BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sekolah luar biasa adalah lembaga Pendidikan resmi yang menyediakan
siswa berkebutuhan khusus. Menurut Mulyono mengartikan anak
berkebutuhan khusus adalah sebagai anak yang mempunyai kecacatan atau
yang menyandang anak berkebutuhan khusus dan berbakat.! Tujuan lembaga
Pendidikan Sekolah Luar Biasa hendaknya bergerak dari awal hingga akhir
sampai titik mencapai tujuan pendidikan, pada akhirnya dapat mewujudkan
terjadinya pembelajaran sebagai suatu proses aktualisasi potensi siswa ABK
(Anak Berkebutuhan Khusus) menjadi kompetensi yang dapat dimanfaatkan
atau digunakan dalam kehidupan. Siswa di bekali media yang dapat
membantu dalam. proses pembelajaran supaya tidak ketinggalan dengan
perkembangan teknologi.

Exception Education adalah program pembelajaran yang siap memenuhi
kebutuhan khusus seorang individu.> Pembelajaran yang tepat akan menjadi
salah satu solusi potensial dalam pemanfaatan media sebagai alat untuk guru
menyampaikan materi. Tujuannya dapat meningkatkan pemahaman siswa

dengan hasil belajar PAI yang baik.’ Proses belajar mengajar dengan bantuan

! Triyanto Triyanto and Desty Ratna Permatasari, “Pemenuhan Hak Anak Berkebutuhan
Khusus Di Sekolah Inklusi,” Sekolah Dasar: Kajian Teori Dan Praktik Pendidikan 25, no. 2
(2016): 176-86, https://doi.org/10.17977/um009v25i22016p176.
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media mempertinggi kegiatan belajar siswa dalam tenggang waktu yang
cukup lama. Hal ini senada dengan apa yang diungkapkan oleh Nana Sudjana
bahwa teori pengajaran menggunakan media lebih berhasil dibandingkan
dengan pengajaran tanpa menggunakan media.

Media pembelajaran adalah alat perantara untuk memudahkan dalam
menyampaikan ilmu menyalurkan pesan pengirim kepada penerima, sehingga
dapat merangsang pikiraan, perasaan, perhatian siswa. Proses pembelajaran
tentu harus memiliki tujuan yang jelas, salah satunya adalah aktivitas belajar
efektif dan mendapat hasil belajar yang optimal. Adapun jenis media
pembelajaran dibedakan menjadi 3 macam, yaitu media visual (hanya bisa
dilihat), media audio (hanya bisa didengar) dan media audio visual (bisa
dilihat dan juga didengar).

Menurut Yudhi Munadi, media audio visual adalah media yang melibatkan
indera pendengaran dan penglihatan sekaligus ‘dalam proses pembelajaran,
Media audio visual adalah gambar suara yang di gunakan untuk
pembelajaran.* Media audio visual tebagi menjadi 2 macam, yaitu audio
visual murni dan audio visual tidak murni. Audio visual murni merupakan
sebuah media yang memiliki unsur suara maupun unsur gambar yang berasal
dari satu sumber, sedangkan audio visual tidak murni merupakan sebuah
media yang unsur suara dan unsur gambarnya berasal dari beberapa sumber.
Proses belajar mengajar mata pelajaran PAI di SLB, kurang efektif dan hasil

belajar kurang maksimal karena guru seringkali menghadapi permasalahan

4 Imas Setiawati, “Pengaruh Penggunaan Media Audiovisual Terhadap Motivasi Belajar
Siswa di Mi Al-Bahri Kebon Nanas Jakarta,” 2012, 1-97.



diantaranya pembelajaran PAI yang kurang menarik sehingga siswa
tunagrahita ringan kurang aktif dan mengantuk ketika proses belajar mengajar
karena materi stagnan tidak dikembangkan, media atau alat pembelajaran
yang terbatas sehingga siswa kesulitan memahami materi PAI dengan baik
serta siswa malas apabila di suruh menulis di papan tulis, metode
pembelajaran PAI ceramah sehingga siswa mudah bosan ketika pembelajaran
dan banyak yang mengantuk. Sehingga memerlukan bantuan media audio
visual untuk proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan seorang guru di SLB
Koto Agung Blok B Sitiung 1 yaitu ibu Ira mengatakan bahwasannya
walaupun dengan keterbatasan berfikir yang dimiliki anak tunagrahita justru
bisa paham dengan materi pelajaran yang diajarkan saat guru menggunakan
media yaitu media audio visual karena lebih cepat paham siswa tunagrahita
lebih termotivasi dan bersemangat untuk belajar, fokus, tenang saat proses
pembelajaran berlangsung, dan hasil belajar dari anak tunagrahita yang
didapatkan hasilnya juga bagus.’ Tunagrahita adalah kelainan pada fisik,
mental, intelektual, dan lain sebagainya.®

Tunagrahita ringan adalah keterbelakangan mental yang ditandai dengan

intelligence quotient antara 50-70, kurang mengendalikan perasaan karena

> M Anjeli and F Fauzan, “Penggunaan Media Audio-Visual Dalam Pembelajaran PAI
Pada Siswa Tunagrahita Di SLB Koto Agung, Blok B Sitiung 1, Kecamatan Sitiung, Kabupaten
..., Jurnal Pendidikan Tambusai 6 (2022): 623-32,
https://jptam.org/index.php/jptam/article/view/2953%0Ahttps://jptam.org/index.php/jptam/article/
download/2953/2504.

6 Sholikhah, “Strategi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Tunarungu
di SDLB-B Putera Asih Kediri” 02, no. 02 (2017): 42-52,
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anak tunagrahita ringan ini sangat mudah emosi yang sulit dikontrol.” siswa
tunagrahita ringan pada umumnya berusia antara 13 hingga 15 tahun di
tingkat SMPLB, namun memiliki kemampuan intelektual setara dengan anak-
anak usia SD kelas awal. Mereka cenderung lambat dalam memahami
informasi  verbal, memiliki rentang perhatian yang pendek, serta
membutuhkan pendekatan konkret dan berulang.

Maka dari itu, memerlukan pendekatan pembelajaran yang inovatif dan
adaptif dalam pembelajaran - PAI, siswa diajarkan berbagai karakter baik
yang berhubungan dengan Allah, manusia, maupun dengan makhluk
lainny. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Laily, guru mata pelajaran
PAI, menunjukkan bahwa hasil belajar PAI siswa masih tergolong rendah.
Faktor yang mempengaruhi salah satunya adalah jenis anak berkebutuhan
khusus khususnya siswa tunagrahita ringan dengan keterbatasan kogitif
rendah, sehingga siswa sering lupa, pemahaman materi yang kurang sehingga
ketika ujian anak mencontek.®

Hal ini disebabkan oleh model pembelajaran konvensional yang masih
mendominasi dan belum menggunakan media yang efektif serta para guru
cenderung hanya memberikan penjelasan materi kepada siswa dengan metode
ceramah, diskusi terbatas yang terpacu pada LKS dan penugasan yang kurang
efektif. Akibatnya, saat proses pembelajaran berlangsung siswa merasa

kurang bersemangat ketika pembelajaran. Oleh karena itu, peran siswa dalam

7 Aulia Rahmi, Kris Setyaningsih, and Fahmi Fahmi, “Tunagrahita Ringan: Analisis
Problem Keterlambatan Respon Belajar Anak Usia 5-7 Tahun Di Sekolah Alam Bangka
Belitung,” Jurnal Pendidikan Tambusai 6, no. 2 (2022): 13615-21,
https://jptam.org/index.php/jptam/article/view/4602.

8 Hasil wawancara dengan Ibu Laily di SLB Tut Wuri Handayani Kapas



proses pembelajaran masih kurang seperti percaya diri sendiri, mandiri, jujur.
Akibatnya hasil belajar PAI siswa di kelas masih rendah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Fitria, Selaku walimurid
mengatakan bahwa anaknya berawal menuntut ilmu di sekolah biasa dan
disuruh pindah ke Sekolah Luar Biasa karena sering lupa dan suka emosi
serta hasil belajar PAI kurang baik.” Hasil belajar PAI bisa ditingkatkan
dengan cara memberikan pembelajaran PAI yang menarik dengan cara
menggunakan media audio visual, guru harus kreatif dan inovatif dalam
membimbing PAI melakukan pendekatan dan strategi pembelajaran PAI
untuk anak tunagrahita yang tepat.! Sehingga peneliti tertarik akan
melakukan sebuah penelitian dengan Judul Pengaruh Media Audio Visual
Melalui Aplikast Thunkable Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam
di SMPLB Tut Wuri Handayani Kapas Bojonegoro. Keunikan dan kebaruan
dari penelitian ini adalah menggunakan bantuan aplikasi thunkable. Aplikasi
thunkable adalah aplikasi online dan gratis untuk membuat aplikasi android
dengan prinsip klik dan geser. Alasan memilih aplikasi ini karena lebih
mudah digunakan tinggal tekan dan geser apabila sudah dipasang diandroid
untuk belajar kapan pun dan dimanapun dan pasti bisa anak berkebutuhan
khusus menggunakannya serta bisa berpengaruh terhadap hasil belajar PAI.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji pengaruh penggunaan media audio visual melalui aplikasi

thunkable terhadap hasil belajar PAI di SMPLB Tut Wuri Handayani Kapas

® Hasil wawancara dengan Ibu Fitria di SLB Tut Wuri Handayani Kapas
10 Sihombing, “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Dan Budi
Pekerti Melalui Penggunaan Media Audio Visual Dalam Pembelajaran Daring Pada Siswa.”



Bojonegoro. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi
dalam hasil belajar PAI untuk siswa tunagrahita serta memberikan media
pembelajaran yang lebih efektif bagi siswa SMPLB tunagrahita ringan.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang dikaji
dalam penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana proses penggunaan media audio visual melalui aplikasi
thunkable terhadap hasil belajar PAI siswa tunagrahita ringan di SMPLB
Tut Wuri Handayani Kapas Bojonegoro?
2. Adakah pengaruh penggunaan media audio visual melalui aplikasi
thunkable terhadap hasil belajar PAI siswa tunagrahita ringan di SMPLB
Tut Wuri Handayani Kapas Bojonegoro?
C. Tujuan Penelitian
Sebagaimana rumusan masalah di atas; tujuan penelitian ini yaitu :
1. Untuk mengetahui proses penggunaan media audio visual melalui
aplikasi thunkable terhadap hasil belajar PAI siswa tunagrahita ringan
di SMPLB Tut Wuri Handayani Kapas Bojonegoro
2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media audio visual melalui
aplikasi thunkable terhadap hasil belajar PAI siswa tunagrahita ringan

di SMPLB Tut Wuri Handayani Kapas Bojonegoro



D. Manfaat Penelitian
Sebagaimana, tujuan di atas, manfaat penelitian yaitu :
1. Teoritis
Sisi teoritis sebagai bahan untuk memberikan informasi kepada
pembaca tentang pengaruh penggunaan media audio visual melalui aplikasi
thunkable terhadap hasil belajar PAI
2. Praktis
a. Untuk Peneliti
Bagi peneliti untuk menambah pemahaman dan pengalaman
langsung tentang Pengaruh penggunaan media audio visual melalui
aplikasi thunkable terhadap hasil belajar PAI
b. Untuk Lembaga Penelitian
Bagi sekolah, sebagai bentuk pertimbangan yang dapat digunakan
dalam meningkatan kualitas dan mutu Pendidikan sehingga mampu
mencapai tujuan Pendidikan yg diharapkan.
c. Untuk Tenaga Guru
Bagi tenaga guru, supaya mampu memberi masukan khususnya bagi
guru disekolah yang diteliti, untuk bisa menggunakan metode dan media
pembelajaran yang tepat sesuai.
d.  Untuk Siswa
Siswa sebagai subyek penelitian, diharapkan mampu mendapatkan
pembelajaran yang menarik dan bermakna, menjadikan siswa aktif dan

mandiri dalam kegiatan pembelajaran, serta siswa lebih mudah menerima



pembelajaran dan mendapatkan manfaat dalam pembelajaran untuk
kehidupan sehari-hari.
e. Untuk Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan kajian tentang penggunaan media
audio visual melalui aplikasi thunkable terhadap hasil belajar PAI, dengan
cara yang efektif, bermanfaat bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari.
E. Hipotesis
Hipotesis merupakan suatu keterangan sementara terhadap rumusan
masalah penelitian. Adapun yang menjadi hipotesis penelitian ini adalah
Ha : Untuk mengetahui ada Pengaruh media audio visual melalui aplikasi
thunkable terhadap hasil belajar PAI di SMPLB Tut Wuri Handayani Kapas
Bojonegoro
Ho : Untuk mengetahui tidak ada Pengaruh media audio visual melalui
aplikasi thunkable terhadap hasil belajar PAT di SMPLB Tut Wuri Handayani
Kapas Bojonegoro.
F. Definisi Istilah
1. Media Audio Visual
Media Audio Visual diartikan alat perantara untuk menyampaikan
informasi dalam kegiatan belajar mengajar berupa gabungan antara
gambar dan suara. Media ini menggerakkan indra penglihatan dan

pendengaran, contohnya video pembelajaran.



2. Aplikasi Thunkable
Aplikasi thunkable adalah web browser yang dapat menghasilkan media
pembelajaran berupa aplikasi android yang digunakan oleh guru untuk
mengajar kepada siswa agar menciptakan pembelajaran yang efisen dan
efektif.
3. Hasil Belajar PAI
Hasil Belajar PAI adalah tolak ukur atau parameter yang digunakan untuk
mengukur suatu keberhasilan siswa dengan menggunakan tes atau ujian.
PAI adalah singkatan dari Pendidikan Agama Islam yang artinya proses
pembelajaran yang menanamkan ahlakul karimah, karakter, praktik
agama islam dan bagaimana cara mengimplentasikannya.
G. Batasan Penelitian
1. Batasan [lmu
Penelitian ini membahas tentang media audio visual melalui aplikasi
thunkable terhadap hasil belajar PAI tunagrahita ringan di SMPLB Tut
Wuri Handayani Kapas Bojonegoro.
2. Batasan Objek
Objek dalam penelitian ini adalah pengaruh media audio visual
melalui aplikasi thunkable terhadap hasil belajar PAI tunagrahita ringan di

SMPLB Tut Wuri Handayani Kapas Bojonegoro.
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Batasan Subjek

Subjek yang diambil dalam penelitian ini adalah siswa tunagrahita
ringan kelas (VII, VIII, IX) SMPLB Tut Wuri Handayani Kapas
Bojonegoro.
Batasan Wilayah dan Waktu Batasan wilayah dan waktu penelitian ini di
sekolah SMPLBTut Wuri Handayani Kapas semester genap tahun

pelajaran 2024/2025.



H. Orisinalitas Penelitian

11

Orisinalitas penelitian pada tabel ini mempunyai kebaharuan sebagai

berikut :

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

Pembangunan 1
Nogosari Tahun
2018/2019."

No Nama, Judul dan | Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian
Tahun Penelitian
1. Penelitian yang Sama-sama Penelitian terdahulu Berdasarkan hasil
dilakukan oleh menggunakan menerapkan media penelitian diketahui
Miki Anjelin dan objek siswa berbasis.audio visual bahwa guru
Fauzan pada tahun | tunagrahita di melalui video, penelitian menerapkan media
2022 berjudul Sekolah Luar kualitatif sedangkan audio visual melalui
“Pemanfaatan Biasa dalam penelitian yang akan di bantuan video, ini
Media Audio Visual | penerapan lakukan menggunakan membuat anak
dalam Proses menggunakan penelitian kuantitatif termotivasi dalam
Belajar PAI untuk media audio- melalui aplikasi thunkable | belajar, lebih fokus
Siswa Tunagrahita = | visual untuk dalam belajar terbukti
di SLB Koto pembelajaran dengan hasil belajar
Agung, Blok B PAIL yang didapatkan oleh
Sitiung 1, anak tunagrahita
Kecamatan Sitiung, berbeda saat guru
Kabupaten menggunakan media
Dharmasraya.” audio visual dengan
tidak menerapkan
media audio visual,
sehingga ketika anak
mengalami kesulitan
dalam hal belajar
menjadi terbantu
dalam hal memahami
pelajaran
2. Skripsi karya Penelitian ini Peneliti terdahulu Berdasarkan hasil
Imammudin sama-sama memakai penelitian penelitian Guru
Prakoso berjudul menggunakan kualitatif, dengan Pendidikan Agama
“Penelitian jenis ketunaan menggunakan media audio | Islam Tahun ajaran
Penerapan Media tunagrahita di visual melalui aplikasi Al- | 2018/2019.
Audio Visual sekolah luar Qur’an interaktif menyatakan bahwa
Terhadap biasa sedangkan penelitian yang | penerapan media
Kemampuan akan di lakukan Audio Visual
Membaca Al- menggunakan penelitian berpengaruh secara
Qur’an Anak kuantitatif melalui aplikasi | penting terhadap
Tunagrahita Kelas thunkable kemampuan
VII di SLB ABCD membaca Al Qur’an
Tunas anak Tunagrahita

kelas VII di SLB
ABCD TP 1 Nogosari
Kini penggunaan
media audi visual
dengan software
Qur’an interaktif
telah terbukti
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memiliki pengaruh
yang penting dalam
meningkatkan
kemampuan
membaca Al Qur’an
di sekolah karena
menciptakan suasana
pembelajaran yang
menarik bagi siswa

Skripsi Indah Ayu
Tahun 2021 dengan
judul Pemanfaatan
Media Audio Visual
dalam
Pembelajaran
Pendidikan Agama
Islam untuk Anak
Tunarungu di SLB
N 5 Kota Bengkulu

Penelitian ini
keduanya sama-
sama
menggunakan
media audio
visual untuk
pelajaran yang
sama mata
pelajaran
Pendidikan
Agama Islam di
Sekolah Luar
Biasa

Peneliti terdahulu
menggunakan penelitian
kualitatif, dengan objek
anak tunarungu, media
audio visual melalui video
sedangkan penelitian yang
akan di lakukan
menggunakan penelitian
kuantitatif dengan objek
anak tunagrahita melalui
aplikasi thunkable.

Penggunaan media
audio visual dalam
pembelajaran, berupa
slide yang dilengkapi
dengan video, dinilai
lebih menarik dan
diharapkan dapat
meningkatkan
pemahaman siswa
selama proses
pembelajaran PAI di
sekolah.

Skripsi Penelitian
yang dilakukan
oleh Wida Budiarti
Tahun 2016/2017
dengan judul
penelitian Pengaruh
Penggunaan Media
Audio Visual
Terhadap Hasil
Belajar Mata
Pelajaran Fiqih
kelas VIII MTS
Ma’arif NU 7
Purbolinggo

Penelitian ini
sama meneliti
dengan metode
penelitian
kuantitatif’,
Persamaan sama
sama mengenai
penggunaan
media audio
visual dan hasil
belajar

Peneliti sebelumnya
menggunakan objek siswa
biasa di MTs dengan
media audio visual berupa
video, sementara penelitian
yang akan di lakukan
berfokus pada siswa
tunagrahita di
SMPLBdengan
menggunakan media audio
visual berbasis aplikasi
thunkable

Terdapat pengaruh
signifikan dari
penggunaan media
audio visual terhadap
hasil belajar mata
pelajaran figih kelas
VIII MTs Ma’arif NU
7 Purbolinggo. Media
audio visual memiliki
peran penting dalam
meningkatkan hasil
belajar siswa karena
dapat memotivasi
mereka, menciptakan
suasana belajar yang
menyenangkan,
menghindari
kejenuhan, serta
membantu dalam
memahami dan
mengingat materi.
Dengan demikian,
proses pembelajaran
menjadi lebih efektif
dan efesien, yang
membuktikan bahwa
penggunaan media
audio visual
berdampak positif
terhadap hasil belajar
siswa.
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Skripsi Yuni Lestari
berjudul “Pengaruh
Penggunaan Media
Audio Visual
Terhadap Hasil
Belajar PAI Siswa
Kelas X Sma N 2
Sekampung
Lampung Timur
Tahun Pelajaran
2018/2019”

Kedua
penelitian ini
menggunakan
metode
kuantitatif
dengan
menggunakan
media audio
visual dan hasil
belajar siswa

Penelitian sebelumnya
memanfaatkan media
audio visual berupa VCD
dan pendekatan kualitatif
sedangkan penelitian yang
akan di lakukan
menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan media
audio visual berbasis
aplikasi thunkable

Terdapat pengaruh
penggunaan media
audio visual terhadap
hasil belajar PAI di
SMAN 2
Sekampung. Hal ini
dibuktikan melalui uji
hipotesis
menggunakan metode
Chi Kuadrat yang
menghasilkan nilai
sebesar 28,76. Nilai
ini kemudian
dibandingkan dengan
nilai chi kuadrat pada
tabel dengan derajat
kebebsan db = 8 pada
tingkat signifikan 5%
yaitu sebesar 15,507.
Karena nilai hasil
perhitungan 28,76
lebih besar dari nilai
tabel 15,507, maka
apat disimpulkan
bahwa terdapat
pengaruh yang
signifikan.

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab. Berikut

sistem penulisannya: Halaman sampul, halaman judul, kata pengantar, dan

daftar isi merupakan bagian pertama.

Bab I adalah Pendahuluan. Pada bab ini dipaparkan konteks penelitian

yang mengungkapkan berbagai hal yang akan diteliti dalam bentuk

pertanyaan-pertanyaan yang dapat membantu proses penelitian. Bab ini terdiri

dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, orisinalitas penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II adalah Kajian Teori. Pada bab ini membahas tentang berbagai teori

yang berkaitan dengan penelitian yang dibahas untuk nantinya membantu
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peneliti dalam memahami, mendalami serta menganalisis konteks masalah
yang diteliti. Bab ini berisi tentang teori-teori yang berkaitan dengan judul,
penelitian terdahulu, dan kerangka berpikir.

Bab III adalah Metode Penelitian. Bab III ini berisi deskripsi mengenai
metode penelitian yang digunakan yang terdiri dari waktu dan tempat
penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel, teknik
pengumpulan data, definisi operasional variabel, instrument penelitian, uji
coba instrument, dan uji prasyarat analisis serta uji hipotesis.

Bab IV adalah Hasil Penelitian dan Pembahasan. Pada bab IV berfungsi
menjawab pertanyaan penelitian yang telah ditetapkan dalam rumusan
masalah. Menguraikan data hasil penelitian yang disajikan sesuai metode
yang telah dijabarkan di dalam bab III dan berisi analisis dari hasil penelitian.
Dan juga berfungsi untuk membahas dan menjabarkan mengenai paparan data
dari penelitian dan hasil penelitian. Dan membahas jawaban dari masalah
penelitian dan juga menafsirkan temuan penelitian yang dipadukan antara
data lapangan dengan teori yang ada.

Bab V adalah Penutup Pada Bab V berisi kesimpulan dan implikasi
penelitian. Dalam bab ini memuat kesimpulan dan hasil fokus penelitian yang

telah dibahas dan saran dari peneliti.



